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PENGARUH KEPEMILIKAN INSTITUSIONAL, DAN KEPEMILIKAN
PUBLIK TERHADAP NILAI PERUSAHAAN DI BEI TAHUN 2015-2019

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kepemilikan institusional
dan kepemilikan publik terhadap nilai perusahaan. Tehnik Pengambilan sampel
dengan menggunakan purposive sampling. Penelitian ini menggunakan data
sekunder yang diperoleh dari laman Bursa Efek Indonesia (BEI) selama 2015 —
2019 yang memenuhi kriteria. Variabel independen yang digunakan antara lain
kepemilikan institusional dan kepemilikan publik. Metode analisis yang
digunakan adalah uji asumsi klasik dan analisis linier berganda. Berdasarkan hasil
penelitian uji t menunjukan bahwa kepemilikan institusional dan kepemilikan
publik berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan.

Kata Kunci : kepemilikan institusional, kepemilikan publik, nilai perusahaan.
Abstract

This study aims to analyze the effect of institutional ownership and public
ownership on firm value. Sampling technique using purposive sampling. This
study uses secondary data obtained from the Indonesia Stock Exchange (IDX)
website during 2015 - 2019 that meets the criteria. The independent variables used
include institutional ownership and public ownership. The analytical method used
is the classical assumption test and multiple linear analysis. Based on the results
of the t-test research, it shows that institutional ownership and public ownership
have a significant effect on firm value.

Key Words: institutional ownership, public ownership, company value.

1. PENDAHULUAN
Perusahaan didirikan dengan tujuan untuk memaksimalkan kekayaan para pemilik
atau pemegang saham perusahaan. Tujuan perusahaan adalah untuk
memaksimalkan kemakmuran pemilik perusahaan dengan cara memaksimalkan
harga saham. Memaksimalkan nilai perusahaan adalah tujuan yang tepat untuk
memandu keputusan manajemen keuangan. Memaksimalkan nilai perusahaan
adalah dengan memaksimalkan laba atau pendapatan dengan memperhatikan
faktor risiko dan nilai waktu uang (Hamidah et al., 2015).

Tren investasi perusahaan manufaktur di Indonesia masih diminati

investor sebagai lahan usaha yang diharapkan dapat memberikan return yang



besar. Investasi dapat didefinisikan sebagai komitmen sejumlah dana untuk satu
atau lebih aset yang dimiliki pada periode mendatang (Jones, 2014).

Salah satu langkah untuk memaksimalkan nilai pemegang saham dapat
dicapai dengan meningkatkan nilai perusahaan. Nilai perusahaan sangat penting
karena dengan nilai perusahaan yang tinggi menurut Brigham dan Gapenski
(2006) akan diikuti oleh pemegang saham kemakmuran yang tinggi.

Kinerja keuangan suatu perusahaan dapat dinilai berdasarkan rangkaian
analisis rasio keuangan yang digunakan untuk menginterpretasikan kondisi Kinerja
keuangan perusahaan seperti rasio likuiditas, rasio pengelolaan aset, rasio
pengelolaan hutang, rasio laba dan rasio nilai pasar (Hamidah et al. ., 2015).

Konsep tata kelola perusahaan yang baik didasarkan pada masalah
pemisahan antara kepemilikan dan manajemen dalam perusahaan, yang kemudian

dimodelkan dengan teori keagenan.

2. METODE

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan menggunakan data
sekunder time series. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh
kepemilikan institusional dan kepemilikan publik terhadap nilai perusahaan.
Tehnik Pengambilan sampel dengan menggunakan purposive sampling. Penelitian
ini menggunakan data sekunder yang diperoleh dari laman Bursa Efek Indonesia
(BEI) selama 2015 — 2019 yang memenuhi kriteria. Metode analisis data yang
digunakan adalah uji asumsi klasik (uji normalitas, uji multikolinearitas, uji
heterokedastisistas, dan uji autokorelasi), analisis regresi linear berganda, serta uji
hipotesis (Uji signifikansi parameter individual (uji-t), Uji signifikansi simultan

(uji F), dan koefisien determinasi (R?).

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Hasil



Tabel 1. One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

RES 1
N 331
ab Mean -,8522582
Normal Parameters™ o
Std. Deviation 8,63945497
Absolute ,054
Most Extreme
) Positive ,053
Differences _
Negative -,054
Kolmogorov-Smirnov Z ,983
Asymp. Sig. (2-tailed) ,289

Berdasarkan hasil Uji normalitas diatas menunjukkan bahwa pada pengujian
dengan metode kolmogorove-smirnove, hasil asymp.sig sebesar 0,289 dan dilihat
dari kriteria pengujiannya lebih besar 0,05 maka data dianggap berdistribusi
normal.

Tabel 2. Uji Multikolinieritas

Coefficients?

Model Collinearity Statistics

Tolerance VIF

Kepemilikan Institusional ,940 1,064
Kepemilikan Publik ,940 1,064

Hasil analisis Uji ini menunjukkan bahwa pengukuran pada setiap variabel
independen (Kepemilikan imstitusional, dan kepemilikan publik) menghasilkan
nilai Tolerance dan VIF yang sesuai dengan kriteria Tolerance < 1 dan VIF < 10
maka variabel independen yang digunakan pengukurannya untuk masing-masing

variabel tersebut atau tidak terjadi multikolinieritas.



Tabel 3. Uji Heteroskedastisitas

Coefficients?

Model Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 8,299 1,343 6,181 ,000
Kepemilikan
o ,007 ,015 ,028 ,500( ,618
Institusional
Kepemilikan
) -,047 ,024 -,107| -1,901| ,058
Publik

Hasil uji Tabel 3 diatas dengan menggunakan metode glejser setiap variabel
baik kepemilikan institusional dan kepemilikan publik memiliki nilai sig. > 0,05
maka setiap variabel independen tidak terjadi heteroskedastisitas.
Tabel 4. Uji Autokorelasi

Model Summary®

Model Durbin-Watson
1 1,720%

Hasil analisis uji ini menunjukkan bahwa nilai durbin watson 1,720 terletak
diantara -2 sampai 2 maka dapat dinyatakan data tidak terjadi autokorelasi atau
tidak ada hubungan antara times series yang satu dengan yang lainnya.

Tabel 5. Uji Regresi Linier Berganda

Coefficients?

Model Unstandardized | Standardized| t | Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Beta
Error
(Constant) 5121| 1,506 3’42 ,001




[ Kepemilikan 4,38
,072 ,016 ,225 ,000

Institusional 3
Kepemilikan Publik -,168 ,027 -,315(6,12| ,000

8

3.2 Pembahasan
3.2.1 Pengaruh Kepemilikan Institusional Terhadap Nilai Perusahaan

Hasil temuan pertama dalam analisis ini menunjukkan bahwa kepemilikan
institusional memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap nilai
perusahaan dimana hasil ini dapat ditunjukkan pada koefisien # memiliki nilai
0,72 yang berarah positif dan nilai sig. 0,000 < 0,05 atau t hitung 4,383 > t tabel
1,984 untuk menyatakan signifikan. Ini memberikan gambarkan bahwa bila
pemegang saham lembaga/intitusi/perusahaan lain semakin banyak maka akan
memberikan dampak yang nyata dan baik pada peningkatan nilai perusahaan.
3.2.2 Pengaruh Kepemilikan Publik Terhadap Nilai Perusahaan

Hasil temuan kedua dalam analisis ini menunjukkan bahwa kepemilikan publik
memiliki pengaruh yang negatif dan signifikan terhadap nilai perusahaan dimana
hasil ini dapat ditunjukkan pada koefisien f memiliki nilai -0,168 yang berarah
negatif dan nilai sig. 0,000 < 0,05 atau t hitung -6,128 < t tabel -1,984 untuk
menyatakan signifikan. Ini memberikan gambarkan bahwa bila pemegang saham
publik atau masyarakat semakin banyak maka akan memberikan dampak yang

kurang baik dalam hal menurunkan pada nilai perusahaan .

4. PENUTUP
4.1 Kesimpulan
Penelitian ini untuk menjelaskan “Pengaruh Kepemilikan Institusional dan
Kepemilikan Publik Terhadap Nilai Perusahaan Pada Perusahaan Manufaktur
Periode 2015 — 2019”. Setelah dilakukan analisis dalam penelitian maka ada

beberapa kesimpulan yang dapat ditemukan sebagai berikut:



Saham kepemilikan intitusional memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap nilai perusahaan dimana menunjukkan semakin besar kepemilikan
instituional maka akan sebaik baik dalam meningkatkan nilai perusahaan. Saham
kepemilikan publik memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap nilai
perusahaan dimana menunjukkan semakin besar saham kepemilikan publik atau
yang dibebaskan untuk masyarakat umum maka akan memberikan dampak yang
kurang baik dan menurunkan nilai perusahaan. Untuk model kepemilikan
intitusional dan kepemilikan publik memberikan kontribusi penjelasan pada nilai
perusahaan sebesar 18,5%.

4.2 Keterbatasan Masalah Penelitian

Dalam penelitian ini sebenarnya masih belum sempurna dikarena masih banyak
faktor yang diperlukan dalam penelitian ini maka penelitian ini memiliki
keterbatasan  keterbatasan yang dimungkinkan dikemudian hari bisa
disempurnakan untuk penelitian yang akan datang. Keterbatasan-keterbasan yang
dimiliki penelitian ini adalah:

Variabel yang digunakan hanya 2 variabel independen yaitu kepemilikan
institusional dan kepemilikan publik. Model yang digunakan hanya model regresi
linier berganda
4.3 Saran
Penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan evaluasi bagi manajemen untuk
menentukan strategi atau kebijkan dalam hal merubah komposisi pemegang
saham karena akan berdampak dalam kinerja yang menghasilkan nilai perusahaan
yang menurun atau meningkat.

Dari hasil ini apabila memperbesar kepemilikan institusional dapat
berdampak baik dalam peningkatan nilai perusahaan karena hasil penelitian ini
berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan artinya kepemilikan
saham institusi akan mampu mengawasi dan mengontrol kinerja yang dilakukan
perusahaan dan menekan potensi-potensi yang dapat memberikan kerugian yang
besar serta dapat memberikan kebijakan dalam menguatkan sistem diperusahaan.

Apabila memperbesar kepemilikan saham publik dapat berdampak kurang

baik dalam hal akan menurunkan nilai perusahaan dikarena kepemilikan saham



publik tidak mampu memberikan intervensi kebijakan yang dapat diberikan
sehingga pihak manajemen akan leluasan melakukan kebijakan yang
dimungkinkan akan semakin tidak diminati oleh investor.

Penelitian ini perlu ada penelitian lanjutan yang perlu diungkapkan lagi
dama menentukan faktor faktor yang mempengaruhi nilai perusahaan seperti
menambah variabel selain variabel yang diteliti yaitu rasio profitabilitas, rasio
leverage, rasio pasar , rasio solvabilitas dan lainnya sehingga akan mampu
menjelaskan dampak yang dapat mempengaruhi nilai perusahaan secara penuh
yaitu 100%.

Model dalam penelitian mendatang lebih diperdalam dengan model mediasi
atau moderasi sehingga hasil temuan yang belum mampu diungkapkan dapat

diungkapkan secara lebih detail lagi.
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